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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan pegawai dan disiplin kerja terhadap
efektivitas kerja pegawai melalui motivasi kerja pada Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Utara.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 80
responden yang diambil dari populasi 100 pegawai menggunakan rumus Slovin. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan penyebaran kuesioner kepada responden. Analisis data
dilakukan menggunakan uji asumsi Kklasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas, serta analisis jalur untuk melihat hubungan langsung dan tidak langsung antar variabel
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan pegawai berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja pegawai dengan nilai t hitung sebesar 6,162 lebih besar dari t tabel 1,992 dan
nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Disiplin kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kerja pegawai dengan nilai t hitung sebesar 6,120 lebih besar dari t tabel 1,992 dan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Pelatihan pegawai dan disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap motivasi kerja dengan nilai t hitung masing-masing sebesar 5,914 dan 5,536. Motivasi kerja juga
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai dengan nilai t hitung sebesar 10,669 dan
signifikansi 0,000. Hasil uji simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 37,965 lebih besar dari F tabel
3,96 dengan signifikansi 0,000. Kesimpulannya, pelatihan pegawai, disiplin kerja, dan motivasi kerja
berpengaruh signifikan dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai.

Kata kunci: Pelatihan, Disiplin Kerja, Motivasi, Efektivitas Pegawai

Abstract
This study aims to determine the influence of employee training and work discipline on employee work
effectiveness through work motivation at the Secretariat Office of the Regional House of Representatives of
North Sumatra Province. The research method used was a quantitative approach with a sample of 80
respondents selected from a population of 100 employees using the Slovin formula. Data were collected
through observation, documentation, and questionnaires distributed to respondents. Data analysis was
conducted using classical assumption tests including normality, multicollinearity, and heteroscedasticity
tests, as well as path analysis to examine direct and indirect relationships among research variables. The
results show that employee training has a positive and significant effect on employee work effectiveness
with a t value of 6.162, which is greater than the t table value of 1.992, and a significance value of 0.000.
Work discipline also has a positive and significant effect on employee work effectiveness with a t value of
6.120 and a significance value of 0.000. Employee training and work discipline significantly influence work
motivation with t values of 5.914 and 5.536. Work motivation also significantly affects employee work
effectiveness with a t value of 10.669 and a significance value of 0.000. Simultaneous testing shows an F
value of 37.965 greater than the F table value of 3.96 with a significance value of 0.000. In conclusion,
employee training, work discipline, and work motivation significantly improve employee work effectiveness.

Key words: Training, Work Discipline, Motivation, Employee Effectiveness
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang ditandai dengan perkembangan teknologi, perubahan sosial,
dan meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap kualitas pelayanan publik, organisasi sektor
publik dituntut untuk mampu menjalankan fungsi pemerintahan secara efektif dan akuntabel.
Prinsip good governance seperti transparansi, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, dan
responsivitas menjadi dasar penting dalam penyelenggaraan pemerintahan modern. Salah satu
faktor utama dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik adalah efektivitas kerja
aparatur sipil negara (ASN). Efektivitas kerja tidak hanya diukur dari kuantitas pekerjaan yang
diselesaikan, tetapi juga dari kualitas, ketepatan waktu, serta kontribusinya terhadap pencapaian
tujuan organisasi (Husen et al., 2023).

Dalam konteks pemerintahan daerah, efektivitas kerja ASN sangat menentukan
keberhasilan implementasi program dan kebijakan publik yang berhubungan langsung dengan
masyarakat. Aparatur pemerintah berperan sebagai pelaksana teknis dan administratif yang
menjembatani kebijakan dengan implementasi di lapangan, sehingga tingkat efektivitas kerja
mereka akan mempengaruhi kinerja kelembagaan secara keseluruhan (Anggraini et al., 2022).
Hal ini juga berlaku pada Kantor Sekretariat DPRD yang memiliki fungsi strategis dalam
memberikan dukungan administratif kepada lembaga legislatif, seperti fasilitasi rapat,
pengelolaan agenda legislasi, dokumentasi kegiatan dewan, serta penyaluran aspirasi
masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan efektivitas kerja pegawai Sekretariat DPRD menjadi
hal yang penting guna memastikan kualitas pelayanan administratif yang optimal bagi lembaga
legislatif dan masyarakat.

Dalam pengelolaan sumber daya manusia sektor publik, berbagai strategi dilakukan untuk
meningkatkan efektivitas kerja pegawai. Salah satu pendekatan yang umum digunakan adalah
pelatihan pegawai. Pelatihan merupakan proses sistematis yang dirancang untuk meningkatkan
kompetensi, keterampilan, serta sikap kerja pegawai agar mampu menjalankan tugas secara
lebih profesional dan efektif (Naji, 2020). Dalam lingkungan birokrasi modern yang semakin
terdigitalisasi, pelatihan juga menjadi sarana penting untuk meningkatkan kemampuan adaptasi
pegawai terhadap perkembangan teknologi dan perubahan regulasi.

Selain pelatihan, disiplin kerja juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan
efektivitas kerja pegawai. Disiplin kerja mencerminkan kesadaran dan kesediaan pegawai untuk
menaati peraturan organisasi, standar operasional prosedur, serta norma kerja yang berlaku
(Hasibuan, 2018). Pegawai yang memiliki tingkat disiplin tinggi cenderung menunjukkan
komitmen kerja yang baik, tingkat pelanggaran yang rendah, serta produktivitas yang lebih stabil.
Sebaliknya, rendahnya disiplin kerja dapat menimbulkan berbagai permasalahan seperti
keterlambatan pekerjaan, konflik internal, dan menurunnya kualitas pelayanan publik.

Namun demikian, pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap efektivitas kerja tidak
selalu terjadi secara langsung. Dalam banyak kasus, terdapat faktor psikologis yang memediasi
hubungan tersebut, salah satunya adalah motivasi kerja. Motivasi kerja merupakan dorongan
internal maupun eksternal yang mendorong individu untuk melakukan pekerjaan secara optimal
dalam mencapai tujuan organisasi (Sulistyo, 2023). Pegawai yang memiliki motivasi kerja tinggi
cenderung lebih mampu mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
melalui pelatihan serta lebih konsisten dalam menerapkan disiplin kerja. Oleh karena itu, motivasi
kerja dapat berperan sebagai variabel intervening yang menjembatani pengaruh pelatihan dan
disiplin kerja terhadap efektivitas kerja pegawai.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
dan efektivitas kerja pegawai. Penelitian Tarigan (2020) menemukan bahwa pelatihan kerja dan
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian Gaurifa
(2024) menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas kerja
pegawai. Sementara itu, Risman dan Asdar (2021) menemukan bahwa tanggung jawab, inisiatif,
dan kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai pada instansi
pemerintahan. Penelitian lain oleh Damo et al. (2024) juga membuktikan bahwa pelatihan dan
motivasi memiliki pengaruh positif terhadap efektivitas kerja pegawai. Selain itu, Wau (2022)
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menemukan bahwa motivasi kerja memiliki hubungan signifikan dengan produktivitas kerja
melalui variabel intervening kualitas kerja.

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah membahas hubungan antara pelatihan,
disiplin, motivasi, dan kinerja pegawai, masih terdapat beberapa kesenjangan penelitian.
Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menekankan pada variabel kinerja atau
produktivitas kerja sebagai output, sedangkan kajian yang secara spesifik meneliti efektivitas
kerja pegawai dalam konteks birokrasi legislatif daerah masih relatif terbatas. Selain itu,
penelitian yang mengkaji hubungan antara pelatihan dan disiplin kerja terhadap efektivitas kerja
dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening pada lingkungan Sekretariat DPRD masih
jarang dilakukan.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan
mengkaji secara empiris hubungan antara pelatihan dan disiplin kerja terhadap efektivitas kerja
pegawai dengan menempatkan motivasi kerja sebagai variabel intervening dalam konteks
birokrasi legislatif daerah, khususnya pada Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Utara.
Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
mekanisme hubungan antar variabel dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai sektor publik.

Fenomena empiris di Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Utara menunjukkan bahwa
efektivitas kerja pegawai masih berada pada kategori cukup baik namun belum optimal.
Beberapa kendala yang masih ditemukan antara lain keterlambatan pelaporan administrasi,
kurangnya kreativitas dalam penyusunan dokumen, serta ketidakjelasan pembagian tugas yang
berdampak pada kelancaran pelayanan administratif. Kondisi ini menunjukkan bahwa
peningkatan efektivitas kerja pegawai masih memerlukan perhatian melalui penguatan pelatihan,
peningkatan disiplin kerja, serta pengembangan motivasi kerja pegawai.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pelatihan dan disiplin kerja terhadap efektivitas kerja pegawai Sekretariat DPRD Provinsi
Sumatera Utara dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dalam pengembangan kajian manajemen
sumber daya manusia sektor publik serta memberikan rekomendasi praktis bagi pengambil
kebijakan dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai di lingkungan birokrasi pemerintahan
daerah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal untuk
menganalisis pengaruh pelatihan pegawai dan disiplin kerja terhadap efektivitas kerja pegawai
melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening. Penelitian dilaksanakan pada Kantor
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sumatera Utara. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai yang berjumlah 100 orang. Penentuan sampel dilakukan
menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh sebanyak 80 responden sebagai sampel
penelitian.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada responden yang disusun berdasarkan indikator variabel penelitian,
yaitu pelatihan pegawai, disiplin kerja, motivasi kerja, dan efektivitas kerja pegawai. Instrumen
penelitian menggunakan skala Likert untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap
pernyataan yang diajukan. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi
yang bersumber dari dokumen organisasi, laporan kegiatan, dan arsip yang relevan dengan
penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan kuesioner.
Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yakni uji kualitas data: uji validitas & uji
reliabilitas, uji asumsi klasik: uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, uji
hipotesis: uji parsial (uji T), uji simultan (uji F), koefisien determinasi (R?), serta analisis jalur (path
analysis) dengan bantuan software SPSS versi 25.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kualitas Data

Uji Validitas
Tabel 4.2 Keterangan Uji Validitas Data
Variabel Item Pernyataan Correlation Nilai P-Value Keterangan
X1 _P1 0,874 0,000 Valid
X1 P2 0,899 0,000 Valid
X1 P3 0,882 0,000 Valid
X1 P4 0,859 0,000 Valid
X1 _P5 0,868 0,000 Valid
X1 _P6 0,879 0,000 Valid
X1 _P7 0,845 0,000 Valid
Pelatihan Pegawai X1 P8 0,838 0,000 Valid
(X1) X1_P9 0,873 0,000 Valid
X1_P10 0,822 0,000 Valid
X1_P11 0,888 0,000 Valid
X1 P12 0,909 0,000 Valid
X1 P13 0,850 0,000 Valid
X1 P14 0,883 0,000 Valid
X1 P15 0,881 0,000 Valid
X2_P1 0,824 0,000 Valid
X2_P2 0,807 0,000 Valid
X2_P3 0,834 0,000 Valid
X2_P4 0,739 0,000 Valid
X2_P5 0,710 0,000 Valid
X2_P6 0,765 0,000 Valid
X2_P7 0,753 0,000 Valid
Disiplin Kerja (X2) X2_P8 0,725 0,000 Valid
X2_P9 0,817 0,000 Valid
X2_P10 0,713 0,000 Valid
X2_P11 0,743 0,000 Valid
X2_P12 0,777 0,000 Valid
X2_P13 0,767 0,000 Valid
X2 P14 0,779 0,000 Valid
X2_P15 0,842 0,000 Valid
Z P1 0,872 0,000 Valid
Z P2 0,870 0,000 Valid
Z P3 0,903 0,000 Valid
Z P4 0,888 0,000 Valid
Motivasi Kerja (Z) Z_P5 0,863 0,000 Valid
Z P6 0,832 0,000 Valid
Z P7 0,905 0,000 Valid
Z P8 0,830 0,000 Valid
Z P9 0,845 0,000 Valid
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Z P10 0,856 0,000 Valid
Z P11 0,880 0,000 Valid
Z P12 0,886 0,000 Valid
Z P13 0,845 0,000 Valid
Z P14 0,872 0,000 Valid
Z P15 0,866 0,000 Valid
Y P1 0,850 0,000 Valid
Y P2 0,847 0,000 Valid
Y_P3 0,875 0,000 Valid
Y_P4 0,900 0,000 Valid
Y_P5 0,877 0,000 Valid
Y_P6 0,874 0,000 Valid
o _ Y_P7 0,881 0,000 Valid
I(EJ;aktlwtas Pegawai Y _P8 0,912 0,000 valid
Y_P9 0,885 0,000 Valid
Y_P10 0,887 0,000 Valid
Y_P11 0,905 0,000 Valid
Y_P12 0,844 0,000 Valid
Y_P13 0,870 0,000 Valid
Y_P14 0,879 0,000 Valid
Y P15 0,866 0,000 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel pelatihan
pegawai (X1), disiplin kerja (X2), motivasi kerja (Z), dan efektivitas kerja (Y) memiliki nilai
signifikansi (P-Value) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
seluruh item pernyataan dalam instrumen penelitian dinyatakan valid. Dengan demikian, seluruh
butir pertanyaan yang digunakan dalam kuesioner mampu mengukur variabel penelitian secara
tepat dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji Reliabilitas
Tabel 4.3 Keterangan Uji Reliabilitas Data
Variabel Cronbach Alpha Sig. Keterangan
Pelatihan Pegawai (X1) 0,977 0.60 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 0,951 0.60 Reliabel
Motivasi Kerja (Z) 0,976 0.60 Reliabel
Efektivitas Pegawai (Y) 0,978 0.60 Reliabel

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan
reliabel. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Cronbach Alpha pada variabel Pelatihan Pegawai (X1)
sebesar 0,977, Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,951, Motivasi Kerja (Z) sebesar 0,976, dan
Efektivitas Kerja (Y) sebesar 0,978. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari standar minimum
reliabilitas yaitu 0,60. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang
digunakan memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi dan dapat dipercaya sebagai alat ukur
dalam penelitian. Oleh karena itu, seluruh item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan reliabel
dan layak digunakan untuk mengukur variabel pelatihan pegawai, disiplin kerja, motivasi kerja,
dan efektivitas kerja pegawai pada Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Utara.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 4.4 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 80
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 6.41888900

Most Extreme Differences Absolute .059
Positive .050

Negative -.059

Test Statistic .059
Asymp. Sig. (2-tailed)" .200°
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig. 710
99% Confidence Lower Bound .698

Interval Upper Bound 722

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025
Hasil uji Kolmogorov—Smirnov pada residual menunjukkan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-
tailed) sebesar 0,200 (> 0,05) dan nilai signifikansi Monte Carlo sebesar 0,710 (> 0,05), yang
berarti residual berdistribusi normal. Nilai mean residual sebesar 0,000 dan standar deviasi
sebesar 6,418 mengindikasikan bahwa penyebaran residual seimbang di sekitar nol. Dengan
demikian, asumsi normalitas pada model regresi telah terpenuhi.

Gambar 4.1 Uji Normalitas Normal Probability-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Efektifitas kerja
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Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025
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Gambar Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual memperlihatkan bahwa
titik-titik data (observed cumulative probability) sebagian besar berada di sekitar garis diagonal
(expected cumulative probability). Pola sebaran titik mengikuti garis diagonal dengan baik, hanya
terdapat sedikit penyimpangan kecil di beberapa bagian, namun masih dalam batas kewajaran.
Hal ini menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas
dalam model regresi telah terpenuhi.

Gambar 4.2 Uji Normalitas Histogram

Histogram

Dependent Variable: Efektifitas kerja

Mean = 6 06E-16
Std, Dev. = 0.981
N=80

3

Frequency

Regression Standardized Residual

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025

Histogram memperlihatkan bentuk distribusi yang menyerupai kurva lonceng (bell shape)
dengan puncak di bagian tengah serta penyebaran data yang relatif seimbang di kedua sisi. Nilai
mean sebesar 6,06E-16 yang mendekati nol menunjukkan bahwa tidak terdapat bias ke arah
positif maupun negatif pada residual. Sementara itu, nilai standar deviasi sebesar 0,981
mengindikasikan bahwa variasi data masih berada dalam batas kewajaran. Pola distribusi
tersebut merupakan ciri khas distribusi normal, di mana sebagian besar nilai terkonsentrasi di
sekitar rata-rata, sedangkan semakin sedikit data berada pada bagian ekor. Dengan demikian,
bentuk histogram ini mendukung terpenuhinya asumsi normalitas pada model regresi.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4.5 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Pelatihan Pegawai .690 1.449
Disiplin .718 1.393
Motivasi Kerja .538 1.857

a. Dependent Variable: Efektifitas kerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025
Berdasarkan hasil analisis uji diatas didapatkan bahwa masing-masing nilai tolerance
variabel X1 sebesar 0.690, variabel X2 sebesar 0.718, dan variabel Z sebesar 0.538 yang berarti
menunjukkan bahwa nilainya lebih besar dari 0,10. Sedangkan untuk nilai VIF diketahui masing-
masing nilai variabel X1 sebesar 1.449, variabel X2 sebesar 1.393, dan variabel Z sebesar 1.857
yang berarti menunjukkan bahwa nilainya kurang dari 10. Pada nilai tolerance dan VIF yang
didapat dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam penelitian ini.
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Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.6 Uji Heteroskedastisitas Glejser

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | S.andardized

Model Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) -1.740 5.354 325 | 746
Pelatihan Pegawai 227 .086 212 2.638 .010
Disiplin .253 .088 227 2.881 .005
Motivasi Kerja 561 .096 .531 5.833 .000

a. Dependent Variable: Efektifitas kerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025

Berdasarkan hasil uji Glejser yang ditunjukkan pada tabel koefisien, variabel Pelatihan
Pegawai memiliki nilai signifikansi sebesar 0,010 dengan nilai t sebesar 2,638, variabel Disiplin
Kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,005 dengan nilai t sebesar 2,881, sedangkan variabel
Motivasi Kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai t sebesar 5,833. Hasil ini
menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini
menunjukkan adanya indikasi heteroskedastisitas. Namun demikian, model regresi masih dapat
digunakan untuk analisis lebih lanjut dengan mempertimbangkan interpretasi hasil secara hati-
hati dalam menjelaskan hubungan antara pelatihan pegawai, disiplin kerja, motivasi kerja, dan
efektivitas kerja pegawai pada Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Utara.

Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitas Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: Efektifitas kerja

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025

Berdasarkan gambar Scatterplot diatas didapatkan bahwa titik-titik menyebar secara acak
yakni di atas, di bawah, dan di sekitar angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu
sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian tidak mengalami heteroskedastisitas.

Uji Analisis Jalur (Path Analysis)
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Gambar 4.4 Analisis Jalur

e; = 0,538

Pelatihan 0,212 e, = 0,340
Pegawai (X1) /
0,442
Motivasi Kerja 0,531 Efektivitas Kerja

0.406 2 Pegawai (Y)

Disiplin (XZ) ]/

Analisis jalur dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh langsung dan
tidak langsung antara variabel Pelatihan Pegawai (X1), Disiplin Kerja (X2), Motivasi Kerja (2),
dan Efektivitas Kerja Pegawai (Y). Model analisis jalur terdiri dari dua persamaan regresi, yaitu
model pertama yang menguji pengaruh X1, X2, dan Z terhadap Y, serta model kedua yang
menguji pengaruh X1 dan X2 terhadap Z.

Hasil analisis pada model pertama menunjukkan bahwa Pelatihan Pegawai (X1), Disiplin
Kerja (X2), dan Motivasi Kerja (Z) berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja Pegawai (Y).
Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi masing-masing variabel yang lebih kecil dari 0,05. Nilai
koefisien beta menunjukkan bahwa Pelatihan Pegawai memiliki pengaruh sebesar 0,212
terhadap Efektivitas Kerja Pegawai, Disiplin Kerja sebesar 0,227, dan Motivasi Kerja sebesar
0,531. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,660 menunjukkan bahwa 66,0% variasi
Efektivitas Kerja Pegawai dapat dijelaskan oleh variabel Pelatihan Pegawai, Disiplin Kerja, dan
Motivasi Kerja, sedangkan sisanya sebesar 34,0% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model
penelitian. Pada model kedua, hasil analisis menunjukkan bahwa Pelatihan Pegawai (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja (Z) dengan nilai signifikansi
kurang dari 0,05. Koefisien beta menunjukkan bahwa Pelatihan Pegawai berpengaruh sebesar
0,442 terhadap Motivasi Kerja, sedangkan Disiplin Kerja sebesar 0,406. Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,462 menunjukkan bahwa 46,2% variasi Motivasi Kerja dapat
dijelaskan oleh variabel Pelatihan Pegawai dan Disiplin Kerja, sedangkan sisanya sebesar 53,8%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Hasil analisis jalur juga menunjukkan adanya pengaruh tidak langsung melalui variabel
Motivasi Kerja sebagai variabel mediasi. Pengaruh tidak langsung Pelatihan Pegawai terhadap
Efektivitas Kerja melalui Motivasi Kerja sebesar 0,235, sehingga pengaruh totalnya menjadi
0,447. Sementara itu, pengaruh tidak langsung Disiplin Kerja terhadap Efektivitas Kerja melalui
Motivasi Kerja sebesar 0,216, dengan pengaruh total sebesar 0,443. Temuan ini menunjukkan
bahwa Motivasi Kerja berperan sebagai variabel mediasi parsial yang memperkuat hubungan
antara Pelatihan Pegawai dan Disiplin Kerja terhadap Efektivitas Kerja Pegawai. Secara
keseluruhan, hasil analisis jalur menunjukkan bahwa Pelatihan Pegawai, Disiplin Kerja, dan
Motivasi Kerja memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan Efektivitas Kerja Pegawai
di Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Utara.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji T)
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Tabel 4.7 Uji T Persaman 1

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 22.303 5.856 3.809 .000
Pelatihan Pegawai|.613 .100 572 6.162 .000
a. Dependent Variable: Efektifitas kerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025

Hasil analisis uji t pada variabel Pelatihan Pegawai (X1) terhadap Efektivitas Kerja (Y)
menunjukkan bahwa nilai tyiung SEbESar 6,162 > tiane 1,992 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 sehingga H1 dalam penelitian ini diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Pelatihan Pegawai (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja Pegawai (Y)
pada Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Utara.

Tabel 4.8 Uji T Persamaan 2
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) [21.292 6.058 3.515 .001
Disiplin .635 .104 .570 6.120 .000

a. Dependent Variable: Efektifitas kerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025

Hasil analisis uji t pada variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap Efektivitas Kerja (Y)
menunjukkan bahwa nilai thiwng 6,120 > tiape 1,992 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga H2
dalam penelitian ini diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja Pegawai (Y).

Tabel 4.9 Uji T Persamaan 3
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients |Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23.941 5.616 4.263 .000
Pelatihan Pegawai |.564 .095 .556 5.914 .000

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025
Hasil analisis uji t pada variabel Pelatihan Pegawai (X1) terhadap Motivasi Kerja (2)
menunjukkan  bahwa nilai  thwng 5,914 > twe 1,992 dan nilai  signifikansi
0,000 < 0,05 sehingga H3 dalam penelitian ini diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Pelatihan Pegawai (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja (Z2).
Tabel 4.10 Uji T Persamaan 4
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  |Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant)  [24.390 5.911 4.126 .000
Disiplin .560 101 531 5.536 .000

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025

Hasil analisis uji t pada variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap Motivasi Kerja (2)
menunjukkan bahwa nilai thiyng 5,536 > tiapne 1,992 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga H4
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dalam penelitian ini diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja (2).
Tabel 4.11 Uji T Persamaan 5
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients |Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.736 4.393 2.672 .009
Motivasi Kerja |.814 .076 .770 10.669 .000

a. Dependent Variable: Efektifitas kerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025

Hasil analisis uji t pada variabel Motivasi Kerja (Z) terhadap Efektivitas Kerja (Y)
menunjukkan bahwa nilai tyiung 10,669 > tiape 1,992 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga
H5 dalam penelitian ini diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja (2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja Pegawai (Y).

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 4.12 Uji F Variabel X1 dan X2 terhadap Y

ANOVA?
Model Sum of Squares (df Mean Square |F Sig.
1 Regression 3137.304 1 3137.304 37.965 .000°
Residual 6445.583 78 82.636
Total 0582.887 79

a. Dependent Variable: Efektifitas kerja
b. Predictors: (Constant), Pelatihan Pegawai

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025

Dari tabel di atas, hasil uji F pada variabel Pelatihan Pegawai (X) terhadap Efektivitas Kerja
(Y) menunjukkan nilai Fhitung sebesar 37,965, sedangkan Fye pada a = 0,05 dengan df1 = 1
dan df2 = 78 adalah 3,96. Karena Fhitung 37,965 > Ftabel 3,96 dan nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,000 < 0,050, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pelatihan Pegawai berpengaruh
signifikan terhadap Efektivitas Kerja Pegawai.
Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.13 Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 J70% .593 .588 7.068

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai koefisien determinasi R2 sebesar 0,593 (59,3%)
yang menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja memberikan pengaruh positif terhadap variabel
Efektivitas Kerja. Besarnya pengaruh tersebut tergolong kuat, karena nilai R = 0,770 berada pada
rentang >0,67 tetapi <0,90. Artinya, variabel Motivasi Kerja mampu menjelaskan perubahan pada
Efektivitas Kerja sebesar 59,3%, sedangkan sisanya sebesar 40,7% dipengaruhi oleh faktor lain
di luar variabel Motivasi Kerja. Makna temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi
kerja pegawai, maka efektivitas kerja yang dicapai juga semakin meningkat secara signifikan.
Namun demikian, efektivitas kerja tetap dipengaruhi pula oleh faktor lain seperti pelatihan, disiplin
kerja, kepemimpinan, maupun lingkungan kerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan pegawai berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja pegawai di Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Utara. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai thwng Sebesar 6,162 yang lebih besar dari tape 1,992 dengan tingkat
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signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan kepada
pegawai mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kepercayaan diri dalam
melaksanakan tugas sehingga berdampak pada peningkatan efektivitas kerja. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Guterresa, Supartha, dan Surya (2020) yang menyatakan bahwa
pelatihan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara teoritis, temuan ini juga
mendukung pendapat Rivai dan Sagala (2020) yang menyatakan bahwa pelatihan merupakan
sarana penting dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja pegawai.

Selanjutnya, disiplin kerja juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kerja pegawai. Hal ini ditunjukkan nilai thiung 6,120 > tiane 1,992 dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Disiplin kerja tercermin dari kepatuhan terhadap jam kerja, penyelesaian tugas
tepat waktu, serta ketaatan terhadap aturan organisasi. Disiplin yang baik akan menciptakan
keteraturan dalam bekerja sehingga mampu meningkatkan efektivitas kerja pegawai. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Uswatul Fitroh et al. (2024) yang menyatakan bahwa disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara teoritis, temuan ini juga sesuai dengan
pandangan Assani et al. (2022) yang menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan sikap
kepatuhan terhadap aturan organisasi untuk mencapai tujuan kerja secara efektif.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelatihan pegawai dan disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Hal ini dibuktikan oleh nilai tyiung pelatinan pegawai
sebesar 5,914 dan disiplin kerja sebesar 5,536 yang keduanya lebih besar dari tiype 1,992
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang baik
serta tingkat disiplin yang tinggi dapat meningkatkan semangat dan dorongan kerja pegawai
dalam melaksanakan tugasnya.

Selain itu, motivasi kerja juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kerja pegawai. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thing 10,669 > tiane 1,992 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Pegawai yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung menunjukkan
semangat, tanggung jawab, dan ketekunan dalam bekerja sehingga mampu meningkatkan
efektivitas kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurdiana et al. (2023) yang
menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Lebih lanjut, hasil analisis jalur menunjukkan bahwa motivasi kerja berperan sebagai
variabel mediasi parsial dalam hubungan antara pelatihan pegawai dan disiplin kerja terhadap
efektivitas kerja. Pengaruh tidak langsung pelatihan terhadap efektivitas melalui motivasi sebesar
0,235 lebih besar dibandingkan pengaruh langsungnya sebesar 0,212. Sementara itu, pengaruh
tidak langsung disiplin terhadap efektivitas melalui motivasi sebesar 0,216 yang hampir seimbang
dengan pengaruh langsungnya sebesar 0,227. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja
mampu memperkuat pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap efektivitas kerja pegawai.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pelatihan
pegawai dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai di
Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Utara, baik secara langsung maupun melalui motivasi kerja
sebagai variabel intervening. Pelatihan pegawai yang dilaksanakan secara tepat dan relevan
mampu meningkatkan kompetensi serta kepercayaan diri pegawai dalam melaksanakan
tugasnya. Di sisi lain, disiplin kerja yang baik tercermin dari kepatuhan terhadap aturan dan
tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan, yang pada akhirnya turut meningkatkan
efektivitas kerja. Selain itu, motivasi kerja terbukti berperan penting dalam memperkuat
hubungan antara pelatihan pegawai dan disiplin kerja terhadap efektivitas kerja pegawai. Dengan
demikian, peningkatan kualitas pelatihan, penerapan disiplin kerja yang konsisten, serta
penguatan motivasi kerja menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai di
lingkungan Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Utara.

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, disarankan kepada pihak Sekretariat DPRD
Provinsi Sumatera Utara untuk terus meningkatkan kualitas program pelatihan pegawai agar
lebih sesuai dengan kebutuhan pekerjaan serta perkembangan tuntutan organisasi. Selain itu,
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penting bagi organisasi untuk menegakkan disiplin kerja secara konsisten serta menciptakan
lingkungan kerja yang mampu mendorong motivasi pegawai dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya. Peneliti juga menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat menambahkan
variabel lain yang berpotensi memengaruhi efektivitas kerja pegawai, seperti budaya organisasi,
kepemimpinan, atau sistem penghargaan, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas kerja pegawai di sektor
pemerintahan.
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